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Abstract 
This research aimed to determine the effectiveness of the implementation of Trade A 
Problem type as learning model in teaching arithmetic sequence and series in the 
Class XI students of “SMAN 01 Meliau”. The research method used was pre-
experimental method with one-shot case study design. The aspect to determine the 
effectiveness of this research are class management, students activity and student’s 
outcomes. The tools of data collecting were 4 iteams essays, teacher’s class 
management and students’ activities observational sheets. Through descriptive 
analysis, founded that the result of teachers’ class management was categorized as 
good (3,37), while the students’ activities result categorized as active (76,25%) and 
student’s completeness not fulfilled classically (only 21 students or 65,6% of students 
can fulfill the standard completeness). Trade A Problem type as learning model in 
teaching arithmetic sequence and series in the class XI students of “SMAN 01 
Meliau” is effective on the aspects of class management and students activity. 
 
Keywords: Arithmetic Sequence and Series, Effectiveness, Trade a problem type Of 
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PENDAHULUAN 
Dalam Undang-Undang nomor 14 tahun 
2005 pasal 1 menyatakan bahwa guru adalah 
pendidik profesional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan 
anak usia dini jalur pendidikan formal, 
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. 
Ada beberapa jenis kompetensi yang 
berkaitan dengan kompetensi guru, salah 
satunya adalah kompetensi pedagogi. 
Kompetensi pedagogi merupakan 
kemampuan guru dalam pengelolaan 
pembelajaran peserta didik yang sekurang-
kurangnya meliputi:1) Pemahaman wawasan 
atau landasan kependidikan; 2) Pemahaman 
terhadap peserta didik; 3) Pengembangan 
kurikulum atau silabus; 4) Perancangan 
pembelajaran; 5) Pelaksanaan pembelajaran 
yang mendidik dan dialogis; 6) Pemanfaatan 
teknologi pembelajaran; 7) Evaluasi hasil 
belajar; dan 8) Pengembangan peserta didik 
untuk mengaktualisasikan berbagai potensi 
yang dimilikinya. (Peraturan Pemerintahan 
nomor 74 tahun 2008: 6) 
Kompetensi tersebut diharapkan dapat 
dicapai oleh guru secara baik. Beberapa 
kompetensi yang menjadi fokus penelitian 
adalah seperti pemahaman terhadap peserta 
didik, perancangan pembelajaran, dan 
pelaksanaan pembelajaran yang mendidik 
dan dialogis. Beberapa kompetensi tersebut 
sangat penting dalam pembelajaran di dalam 
kelas. 
Namun pada kenyataannya banyak kita 
lihat bahwa prestasi belajar matematika yang 
dicapai peserta didik masih rendah. Hal ini 
dapat dilihat dari data hasil ulangan harian 
peserta didik semester genap tahun ajaran 
2017/2018 kelas XI IPA 2 SMA Negeri 1 
Meliau menunjukkan sebagian besar peserta 
didik belum mencapai nilai Ketuntasan 
Belajar Minimal (KBM). Dari 32 peserta 
didik yang mendapatkan nilai di bawah 75 
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berjumlah 28 peserta didik atau sebanyak 
87,5% dan yang mendapat nilai lebih dari 75 
hanya 4 peserta didik atau 12,5%. 
Berdasarkan data tersebut dapat dikatakan 
bahwa hasil belajar matematika peserta didik 
masih rendah. Apabila hal ini diabaikan maka 
peserta didik akan mengalami kesulitan 
dalam menerima materi selanjutnya. Sejalan 
dengan permasalahan ini, maka perlu adanya 
alternatif penyelesaian. 
Berdasarkan wawancara yang 
dilakukan penulis terhadap guru mata 
pelajaran matematika SMA Negeri 1 Meliau 
kelas XI, menurut bapak Paing Prabowo, M. 
Pd bahwa banyak peserta didik yang belum 
paham dan mengalami kesulitan dalam 
mempelajari materi barisan dan deret. 
Mengingat pentingnya materi barisan dan 
deret, maka materi ini harus benar-benar 
dikuasai oleh peserta didik sebelum 
mempelajari materi selanjutnya. Apabila 
peserta didik sudah mengetahui konsepnya 
maka materi selanjutnya lebih mudah untuk 
memahaminya. 
Untuk mengatasi permasalahan di atas, 
salah satu usaha yang harus dilakukan oleh 
guru matematika adalah mengoptimalkan 
keberadaan peserta didik sebagai objek dan 
sekaligus subjek pembelajaran. Maksud 
objek pembelajaran karena peserta didiklah 
yang menerima materi pembelajaran, 
sedangkan subjek pembelajaran karena yang 
aktif dalam pembelajaran tidak selalu guru. 
Artinya, peserta didikpun perlu diaktifkan 
dalam proses pembelajaran. 
Menurut Slavin salah satu strategi 
pembelajaran yang dinilai mampu membantu 
meningkatkan hasil belajar peserta didik, 
khususnya pada mata pelajaran matematika 
adalah model Cooperatif Learning. Slavin 
(1995) mengemukakan dua alasan, pertama, 
beberapa hasil penelitian membuktikan 
bahwa penggunaan pembelajaran kooperatif 
dapat meningkatkan prestasi belajar. Kedua, 
pembelajaran kooperatif dapat merealisasikan 
kebutuhan peserta didik dalam belajar 
berpikir serta memecahkan masalah (Sanjaya, 
2006: 242). 
Salah satu model kooperatif yang 
dapat digunakan dalam pembelajaran materi 
barisan dan deret aritmatika adalah model 
kooperatif tipe Trade A Problem. Dengan 
karakteristik peserta didik yang mempunyai 
rasa ingin tahu dan cenderung untuk 
berkelompok dalam menyelesaikan masalah 
maka model pembelajaran kooperatif tipe 
Trade a Problem akan menjadi salah satu 
model pembelajaran yang efektif. Model 
kooperatif tipe Trade a Problem adalah 
model dimana peserta didik diminta untuk 
menulis pertanyaan dan jawaban untuk topik 
yang ditugaskan oleh guru, kemudian mereka 
menukarkan pertanyaan mereka dengan 
kelompok lain. Menurut Kagan Spencer, 
pada model pembelajaran Trade a Problem 
terdapat analisa PIES: Positive 
Interdependence (saling ketergantungan 
positif), Individual Accountability (tanggung 
jawab individu), Equal Participation (sama-
sama berpartisipasi), Simultaneous 
Interaction (interaksi serentak). (Kagan, 
2009: 12.1). 
Penelitian terdahulu yang berkaitan 
dengan hasil belajar peserta didik yaitu 
penelitian Ade Gunawan (2016) yang 
meneliti tentang kemampuan pemecahan 
masalah matematika peserta didik dengan 
menerapkan model pembelajaran kooperatif 
tipe Trade a Problem. Hasil penelitian Ade 
Gunawan menyatakan bahwa kemampuan 
pemecahan masalah matematika peserta didik 
dengan penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe Trade a Problem lebih baik 
daripada kemampuan pemecahan masalah 
matematika peserta didik dengan 
menggunakan pembelajaran konvensional 
peserta didik kelas VIII SMP 
Muhammadiyah 3 Bandar Lampung. 
Berdasarkan uraian yang telah 
dikemukakan dan fakta di lapangan maka 
peneliti bermaksud mengadakan 
penelitian dengan judul “Penerapan 
Model Kooperatif Tipe Trade A Problem 
pada Materi Barisan dan Deret 
Aritmastika Kelas XI SMA Negeri 1 
Meliau”. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui efektivitas penerapan model 
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pembelajaran kooperatif tipe trade a problem 
pada materi barisan dan deret Aritmatika 
kelas XI SMA Negeri 1 Meliau. Berdasarkan 
tujuan tersebut, maka metode yang cocok 
untuk penelitian ini adalah metode 
eksperimen. 
Desain yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah eksperimen tak sebenarnya (pra-
eksperimental design). Menurut Sugiyono 
(2015: 137), dikatakan pra-eksperimental 
design karena desain ini belum merupakan 
eksperimen sungguh-sungguh karena masih 
terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh 
terhadap terbentuknya variabel dependen. 
Hal ini karena tidak adanya variabel kontrol 
dan sampel tidak dipilih secara random. 
Berdasarkan desain penelitian yang 
digunakan, maka bentuk penelitiannya adalah 
One-Shot Case Study. 
Penelitian dilakukan di kelas XI SMA 
Negeri 1 Meliau. Adapun yang menjadi 
subjek dalam penelitian ini adalah peserta 
didik kelas XI IPA 2 SMA Negeri 1 Meliau.  
Prosedur penelitian adalah langkah-
langkah yang digunakan dalam melakukan 
kegiatan penelitian disekolah, prosedur yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) Malakukan 
observasi sekolah yaitu wawancara secara 
informal dengan guru matematika kelas XI 
SMA Negeri 1 Meliau; (2) Membuat 
perangkat pembelajaran, yaitu Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) serta 
instrument penelitian berupa soal kisi-kisi, 
lembar keterlaksanaan guru, lembar aktivitas 
peserta didik dan posttest; (3) Melakukan 
seminar   desain penelitian; (4) Merevisi 
desain penelitian; (5) Melakukan validasi 
perangkat pembelajaran dan instrumen 
penelitian; (6) Merevisi perangkat 
pembelajaran dan instrument penelitian 
berdasarkan hasil validasi; (7) Menganalisis 
data hasil uji coba instrumen penelitian 
(posttest); (8) Menganalisis data hasil uji 
coba tes; (9) Pembuatan surat izin dari 
fakultas untuk mengadakan penelitian; (10) 
Menentukan waktu pelaksanaan penelitian 
dengan cara berkonsultasi dengan guru 
matematika yang mengajar kelas XI SMA 
Negeri 1 Meliau. 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) 
Menentukan sampel penelitian; (2) 
Memberikan perlakuan; (3)  Mengamati 
aktivitas belajar peserta didik pada saat 
kegiatan pembelajaran (observer); (4) 
Mengamati keterlaksanaan pembelajaran 
(observer); (5) Memberikan posstest. 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: (1) Mengolah dan 
menganalisis lembar observasi 
keterlaksanaan pembelajaran, lembar 
observasi aktivitas belajar, dan posttest; (2) 
Mendeskripsikan hasil pengolahan dan 
menyimpulkan hasilnya; (3) Menyusun 
laporan penelitian.  
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui dan mendeskripsikan efektifitas 
model kooperatif tipe trade a problem pada 
materi barisan dan deret aritmatika kelas XI 
SMA. Hasil penelitian diperoleh dari hasil 
pengamatan penelitian terhadap subjek yang 
diteliti, yaitu peserta didik yang mengikuti 
pelajaran matematika menerapkan model 
kooperatif tipe trade a problem pada materi 
barisan dan deret aritmatika kelas XI SMA 
yang berjumlah 32 peserta didik. Pelaksanaan 
penelitian dilakukan sebanayak dua kali 
pertemuan. Data yang dikumpulkan dalam 
penelitian ini terdiri dari data keterlaksanaan 
pembelajaran, aktivitas peserta didik selama 
pembelajaran berlangsung, dan ketuntasan 
belajar peserta didik. Adapun hasil penelitian 
yang diperoleh adalah sebagai berikut:  
- Pengelolaan kelas yang dilakukan guru 
diamati selama proses kegiatan belajar 
mengajar berlangsung dan dilaksanakan pada 
dua kali pertemuan. Berikut hasil 
pengamatan terhadap keterlaksanaan 
pembelajaran. Observasi dilakukan oleh satu 
orang guru matematika pada pertemuan ke-1. 
Pengamatan terhadap guru (peneliti) 
dilakukan untuk melihat bagaimana 
keterlaksanaan peneliti dalam mengelola 
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pembelajaran menggunakan model kooperatif 
tipe trade a problem. Berdasarkan 
dipertemuan ke-1 dari 22 aspek yang diamati 
dengan skor maksimal pada setiap aspek 
adalah 4, didapatkan skor total yaitu 73 dan 
untuk pertemuan ke-2 didapatkan skor total 
yaitu 75. Berikut hasil observasi 
keterlaksanaan pembelajaran dengan 
menerapkan model kooperatif tipe trade a 
problem.  
- Aktivitas peserta didik ketika belajar 
diamati selama proses pembelajaran 
matematika berlangsung dengan 
menggunakan penerapan model kooperatif 
tipe trade a problem mulai dari awal 
pembelajaran yaitu pada bagian pendahuluan, 
masuk pada kegiatan inti hingga akhir 
pembelajaran yaitu bagian penutup. 
Pengamatan aktivitas belajar peserta didik di 
kelas XI IPA 2 dilakukan oleh pengamat 
sebanyak dua orang. Terdapat  kategori yang 
menjadi penilaian dalam pengamatan 
aktivitas belajar peserta didik yaitu visual 
activity, oral activity, listening activity, dan  
writing activity.  
 
Tabel 1. Deskripsi Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 
No Kegiatan 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 
Rata-rata Ket Rata-rata Ket 
1 Pendahuluan 3,2 Baik 3,6 Sangat Baik 
2 Inti 3,25 Baik 3,2 Baik 
3 Penutup 3,6 Sangat Baik 3,8 Sangat Baik 
Rata-rata 3,32 Baik 3,41 Baik 
 
Rata-rata persentase aktivitas belajar 
peserta didik untuk kategori visual activities 
sebesar 89%, oral activities sebesar 48%, 
listening activities sebesar 91%, dan writing 
activities sebesar 82%. Dari masing-masing 
kategori tersebut diperoleh rata-rata 
persentase aktivitas dari empat kategori 
tersebut yaitu 77,5%. Hal ini berarti aktivitas 
belajar peserta didik pada pertemuan pertama 
berada dalam kategori aktif. 
Rata-rata persentase aktivitas belajar 
peserta didik untuk kategori visual activities 
sebesar 92%, oral activities sebesar 47%, 
listening activities sebesar 95%, dan writing 
activities sebesar 66%. Dari masing-masing 
kategori tersebut diperoleh rata-rata 
persentase aktivitas dari empat kategori 
tersebut yaitu 75%. Hal ini berarti aktivitas 
belajar peserta didik pada pertemuan kedua 
berada dalam kategori aktif. 
- Tes hasil belajar diberikan kepada 
peserta didik kelas XI IPA 2 SMA Negeri 1 
Meliau tahun ajaran 2018/2019 yang 
berjumlah 32 peserta didik setelah mengikuti 
kegiatan pembelajaran menggunakan model 
kooperatif tipe trade a problem pada materi 
barisan dan deret aritmatika. Setelah lembar 
jawaban tes hasil belajar terkumpul, data 
diolah dengan memberi skor pada setiap 
jawaban yang diberikan peserta didik, 
kemudian skor tersebut diubah ke dalam 
bentuk nilai berskala 1-100. Selanjutnya, 
dihitung jumlah peserta didik yang mendapat 
nilai lebih dari atau sama dengan 75. 
Diperoleh bahwa nilai tertinggi yaitu 87,5 
dan nilai terendah yaitu 27,5. Dari 32 peserta 
didik yang mengikuti tes, 21 peserta didik 
atau sebanyak 65,6% mencapai ketuntasan 
minimal yaitu 75 dan 11 peserta didik atau 
sebanyak 34,4% belum mencapai ketuntasan 
minimal belajar. 
Pembahasan Penelitian  
Pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe trade a 
problem dilakukan sebanyak dua kali 
pertemuan pada hari Sabtu, 19 Januari 2019 
dan Kamis, 24 Januari 2019. Pada setiap 
pertemuan terdapat 22 langkah pembelajaran 
yang terdiri dari 5 langkah kegiatan 
pendahuluan, 12 langkah kegiatan inti, dan 5 
langkah kegiatan penutup. Pengamatan 
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dilakukan oleh satu orang guru Matematika 
Wajib kelas XI SMA Negeri 1 Meliau. 
Terdapat 22 langkah telah terlaksana 
yang terdapat dalam RPP. Rata-rata dari 
ketiga langkah pada pertemuan pertama 
sebesar 3,32 dengan kategori baik. Rata-rata 
dari ketiga langkah pembelajaran pada 
pertemua kedua adalah 3,41 dengan kategori 
baik. 
Berdasarkan pertemuan pertama dan 
pertemuan kedua pada kegiatan pendahuluan 
terdapat peningkatan keterlaksanaan 
pembelajaran yaitu dari 3,2 pada kategori 
baik menjadi 3,6 pada kategori sangat baik. 
Pada kegiatan inti dan kegiatan penutup, 
keterlaksanaan pembelajaran tidak 
mengalami perubahan yaitu dengan kategori 
baik pada kegiatan inti dan sangat baik pada 
kegiatan penutup. 
Rata-rata penilaian keterlaksanaan 
pembelajaran pertemuan pertama sebesar 
3,32 dengan kategori baik dan pertemuan 
kedua sebesar 3,41 dengan kategori baik. 
Dari kedua pertemuan tersebut diperoleh 
rata-rata penilaian keterlaksanaan 
pembelajaran pertemuan pertama dan kedua 
adalah 
3,32+3,41
2
= 3,37 dengan kategori baik. 
Jadi, dalam hal ini dapat dikatakan bahwa 
langkah pembelajaran yang disusun telah 
terlaksanan dengan kategori baik. 
Observasi dilakukan oleh dua orang 
observer yaitu untuk mengamati aktivitas 
belajar peserta didik selama mengikuti 
pembelajaran dari kegiatan pendahuluan, 
inti, hingga penutup. Pengamatan 
terhadap aktivitas belajar peserta didik 
dilakukan dengan melihat bagaimana 
keaktifan peserta didik dalam 
pembelajaran menggunakan model 
kooperatif tipe trade a problem pada 
materi barisan dan deret aritmatika. 
Pengamatan aktivitas belajar peserta 
didik dilakukan pada sabtu, 19 Januari 
2019 dan kamis, 24 Januari 2019. 
Persentase rata-rata aktivitas belajar 
peserta didik secara keseluruhan sebesar 
76,25% yang tergolong pada kategori aktif. 
Dilihat dari empat aspek aktivitas belajar 
peserta didik, yaitu visual activities, oral 
activities, listening activities, dan writing 
activities, pada pertemuan pertama visual 
activities sebesar 89% pada kategori sangat 
aktif, oral activities sebesar 48% pada 
kategori cukup aktif, listening activities 
sebesar 91% pada kategori sangat aktif, dan 
writing activities sebesar 82% pada kategori 
aktif. Pada pertemuan kedua, visual activities 
sebesar 92% pada kategori sangat aktif, oral 
activities sebesar 47% pada kategori cukup 
aktif, listening activities sebesar 95% pada 
kategori sangat aktif, dan writing activities 
sebesar 66% pada kategori aktif. Jadi rata-
rata aktivitas belajar peserta didik pada 
pertemuan pertama dan kedua yaitu visual 
activities sebesar 90,5% pada kategori sangat 
aktif, oral activities sebesar 47,5% pada 
kategori cukup aktif, listening activities 
sebesar 93% pada kategori sangat aktif, dan 
writing activities sebesar 74% pada kategori 
aktif. 
Dari empat kategori rendahnya aktivitas 
belajar peserta didik pada indikator oral 
activities. Hal ini terlihat bahwa peserta didik 
kurang aktif berfikir sehingga dalam proses 
pembelajaran peserta didik kurang 
menanggapi dan kurang aktif dalam 
mengajukan pertanyaan saat diskusi.  
Rendahnya persentase oral activities 
disebabkan oleh sedikitnya peserta didik 
yang aktif dalam mengemukakan pendapat 
dan hanya beberapa peserta didik yang 
mengajukan pertanyaan saat diskusi 
berlangsung. 
Dari uraian di atas, diketahui bahwa 
aktivitas peserta didik dengan  menggunakan 
model kooperatif tipe trade a problem 
tergolong aktif yaitu sebesar 76,25% dan 
pada penelitian ini aktivitas belajar peserta 
didik lebih dominan pada visual activities 
dan listening activities. 
Tes hasil belajar diberikan dalam bentuk 
uraian sebanyak 4 soal. Peserta didik 
dikatakan tuntas belajar secara individu 
apabila memperoleh nilai lebih dari atau 
sama dengan 75, peserta didik dikatakan 
tuntas secara klasikal apabila dalam satu 
kelas terdapat lebih dari atau sama dengan 
85% peserta didik memperoleh nilai lebih 
dari atau sama dengan 75. 
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Dari hasil penskoran dan penilaian 
diperoleh jumlah peserta didik yang 
mendapatkan nilai lebih dari atau sama 
dengan 75 adalah 21 peserta didik dan jumlah 
peserta didik yang mendapatkan nilai kurang 
dari 75 adalah 11 peserta didik. Dari hasil 
nilai tersebut, persentase untuk peserta didik 
yang tuntas adalah sebesar 65,6% dan 
persentase untuk pesrta didik yang tidak 
tuntas adalah 34,4%. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa ketuntasan belajar peserta 
didik secara klasikal tidak tercapai.  
Nilai tertinggi adalah 87,5 dan nilai 
paling rendah adalah 27,5. Rendahnya nilai 
peserta didik jika dilihat dari pengerjaan soal 
dikarenakan peserta didik masih belum 
cermat dalam memahami pertanyaan jika soal 
disajikan dalam bentuk soal cerita, dan 
sebagian peserta didik masih belum 
memahami perbedaan barisan dan deret 
aritmatika. Peserta didik masih belum berani 
bertanya kepada guru ataupun teman lainnya 
mengenai materi yang belum dipahami, 
peserta didik belum memahami perintah soal 
dengan baik, peserta didik tidak menuliskan 
jawaban secara lengkap. Penyebab lain 
ketuntasan belajar yang tidak dicapai oleh 
peserta didik yaitu penyampaian materi 
terlalu terburu-buru dikarenakan keterbatasan 
waktu sehingga membuat peserta didik 
kurang memahami materi yang telah 
disampaikan. Selain itu, aktivitas belajar 
peserta didik juga mempengaruhi ketuntasan 
belajar peserta didik. Menurut Ruseffendi 
(Susanto, 2013: 14) mengidentifikasikan 
faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 
belajar kedalam sepuluh macam, yaitu 
kecerdasan, kesiapan anak, bakat anak, 
kemauan belajar, minat anak, model 
penyajian materi, pribadi dan sikap guru, 
suasana belajar, dan kondisi masyarakat. Dari 
sepuluh faktor yang dapat mempengaruhi 
hasil belajar peserta didik, dapat dilihat 
bahwa aktivitas peserta didik mempengaruhi 
hasil belajar peserta didik. 
Kurangnya aktivitas belajar peserta 
didik pada aspek oral activities sebesar 
47,5% pada kategori cukup aktif yang 
merupakan kegiatan peserta didik melakukan 
presentasi sesuai dengan panduan guru, 
mengajukan pertanyaan terkait materi yang 
kurang dipahami, membuat kesimpulan dari 
pembelajaran yang dilakukan. Pada oral 
activities kategori cukup aktif dapat 
menyebabkan rasa ingin tahu peserta didik 
terhadap pembelajaran tidak terjawab karena 
menurut Suhito (Ribowo, 2006) rasa ingin 
tahu merupakan dorongan atau rangsangan 
yang efektif untuk belajar dan mencari 
jawaban. 
Efektivitas pembelajaran dengan 
menggunakan model kooperatif tipe trade a 
problem dalam penelitian ini ditinjau dari 
tiga aspek, yaitu: a) keterlaksanaan 
pembelajaran menggunakan model kooperatif 
tipe trade a problem pada interval 3,00 
sampai 4,00; b) presentase aktivitas belajar 
peserta didik pada interval 60% sampai 
100%; c) peserta didik dapat mencapai 
ketuntasan hasil belajar yaitu ketuntasan pada 
satu kelas (ketuntasan klasikal) lebih dari 
atau sama dengan 85% dan ketuntasan secara 
individual adalah lebih dari sama dengan 75. 
Menurut Yusuf (2017: 16) pembelajaran 
dikatakan efektif bila semua indikator 
tersebut dalam kategori minimal baik. Jika 
salah satu dari indikator yang dimaksud 
belum tergolong baik (belum mencapai 75%) 
maka belum dinyatakan efektif. 
Berdasarkan hasil analisis yang telah 
dipaparkan di atas dari ketiga keefektifan 
pembelajaran diperoleh bahwa 
keterlaksanaan pembelajaran menggunakan 
model kooperatif tipe trade a problem 
sebesar 3,37 pada kategori baik, presentasi 
aktivitas peserta didik sebesar 76,25% pada 
kategori aktif, peserta didik dapat mencapai 
ketuntasan hasil belajar yaitu ketuntasan 
secara individual sebanyak 21 peserta didik 
atau sebesar 65,6% dan ketuntasan secara 
klasikal tidak terpenuhi. Oleh karena terdapat 
satu indikator tidak terpenuhi yaitu 
ketuntasan hasil belajar secara klasikal tidak  
tercapai karena hanya 65,6% peserta didik 
yang tuntas secara klasikal. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran 
menggunakan model kooperatif tipe trade a 
problem tidak efektif untuk diterapkan dalam 
materi barisan dan deret aritmatika di kelas 
XI SMA Negeri 1 Meliau. 
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SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Model pembelajaran kooperatif tipe 
trade a problem pada materi barisan dan 
deret aritmatika kelas XI IPA 2 SMA Negeri 
1 Meliau tidak efektif dikarenakan untuk 
kategori hasil belajar masih belum mencapai 
kriteria minimal. Adapun hasil dari tiap 
kategori efektivitas penerapan pembelajaran 
tersebut adalah sebagai berikut: (1) 
berdasarkan hasil analisis lembar observasi 
keterlaksanaan pembelajaran diperoleh 
bahwa keterlaksanaan pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe trade a problem pada materi barisan dan 
deret aritmatika termasuk dalam kategori 
baik; (2) berdasarkan hasil analisis lembar 
observasi aktivitas belajar peserta didik 
diperoleh bahwa aktivitas belajar peserta 
didik dalam kegiatan pembelajaran 
menggunakan model kooperatif tipe trade a 
problem pada materi barisan dan deret 
aritmatika berada dalam kategori aktif; (3) 
berdasarkan hasil tes belajar peserta didik 
diperoleh bahwa ketuntasan belajar secara 
klasikal dalam model kooperatif tipe trade a 
problem pada materi barisan dan deret 
aritmatika tidak mencapai ketuntasan 
minimal. 
Saran 
Berdasarkan temuan-temuan di lapangan 
pada saat penelitian dilakukan, peneliti 
menyarankan hal-hal sebagai berikut: (1) 
Dipersiapkan manejemen waktu yang baik, 
sehingga saat penelitian berlangsung dapat 
berjalan dengan lancer; (2) Selama proses 
pembelajaran berlangsung sebaiknya peneliti 
yang bertindak sebagai guru dalam 
menyampaikan materi dengan baik agar 
peserta didik dapat menerima materi dengan 
baik pula; (3) peneliti yang bertindak sebagai 
guru harus berupaya agar peserta didik dapat 
lebih aktif dalam kegiatan lisan atau oral 
activities; (4) kepada peneliti yang ingin 
menindaklanjuti penelitian ini disarankan 
untuk meminimalir kelemahan-kelemahan 
penelitian ini agar diperoleh hasil yang lebih 
akurat. 
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